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ABSTRAK

Hiking merupakan kegiatan berjalan menyusuri alam melalui rute yang telah
tersedia dalam rentang waktu jam hingga hari dengan membawa peralatan serta
perbekalan untuk mendukung kegiatan. Dewasa ini, adanya internet mulai mengubah
wajah dari kegiatan hiking dengan menjadikannya sebagai materi content creation untuk
diunggah ke platform media sosial. Aktivitas content creator yang bekerja adalah proses
pengambilan gambar baik berupa fotografi atau videografi yang dilakukan oleh
kameramen dengan menggunakan alat rekam seperti kamera, drone, 360 camera,
microphone, file storage, dan cleaning kit. Adapun peralatan tersebut dapat
mempengaruhi kameramen dalam hal kompleksitas, kemudahan akses, berat, dan
ergonomi tas yang dalam hal ini sebagai media penyimpanan utama bagi peralatan rekam
maupun peralatan pendakian itu sendiri. Dilain sisi terdapat gaya pendakian yang sedang
banyak diminati beberapa waktu waktu terakhir yakni ultralight hiking, yaitu hiking
dengan mengutamakan peralatan dan teknik pendakian untuk mencapai bobot seringan

mungkin tanpa mengesampingkan keselamatan.

Kata kunci: Camera, Backpack, Ultralight, Content Creation, Hiking
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ABSTRAC

Hiking is an activity of walking through nature using routes that are available
within hours to days, carrying equipment and supplies to support the activity. Nowadays,
the internet is starting to change the face of hiking activities by turning them into content
creation material to be uploaded to social media platforms. The content creator's working
activity is the process of taking pictures in the form of photography or videography which
is carried out by a cameraman using recording equipment such as cameras, drones, 360
cameras, microphones, file storage and cleaning kits. This equipment can affect the
cameraman in terms of complexity, ease of access, weight and ergonomics of the bag,
which in this case is the main storage medium for recording equipment and the climbing
equipment itself. On the other hand, there is a climbing style that has been in great demand
in recent times, namely ultralight hiking, namely hiking that prioritizes equipment and

climbing techniques to achieve the lightest weight possible without compromising safety.

Keywords: Camera, Backpack, Ultralight, Content Creation, Hiking
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hiking merupakan kegiatan berjalan menyusuri alam melalui rute yang telah
tersedia dalam rentang waktu jam hingga hari dengan membawa peralatan serta
perbekalan untuk mendukung kegiatan (Naude, 2014). Termasuk dalam kategori
sport tourism activity baik untuk pariwisata maupun rekreasi yang di dalamnya
terdapat kontribusi serta benefit ternadap fisik dan mental. Kegiatan tersebut juga
sedang berkembang di Indonesia, baik dilakukan oleh profesional maupun oleh
amatir yang ingin menghabiskan waktu luang di alam (Gaffar et al., 2019;
Yuniawati et al., 29). Tingginya pengunjung wisata hiking gunung Rinjani yang
mencapai puluhan ribu orang setiap tahun, baik dari wisatawan domestik maupun
mancanegara menjadi bukti minat kegiatan hiking. Bahkan setelah gempa Lombok
2018 dan pandemi Covid-19 yang sempat menghentikan kegiatan tersebut,
kunjungan wisatawan berangsur-angsur mengalami peningkatan dengan total
pengunjung 71.051 orang dan pendapatan sebesar 41.376.993.000 rupiah pada 2021
hingga Juli 2022 (Rinjani, 2022).

Dewasa ini, adanya internet mulai mengubah wajah dari kegiatan hiking
dengan menjadikannya sebagai materi content creation untuk diunggah ke platform
media sosial sehingga dapat menjadikan kegiatan yang inklusif sekaligus dapat
mempengaruhi pengalaman seseorang dalam kegiatan hiking (Jacoby-Garrett,
2019). Secara personal, motivasi untuk melakukan content creation pada kegiatan
hiking didasari oleh beberapa faktor yakni autentisitas pengalaman serta estetika
dan homogenitas cerita yang dihasilkan dari kegiatan hiking. Dengan mengunggah
content creation tersebut ke media sosial dapat dijadikan sebagai sarana
penghubung dengan teman, keluarga serta komunitas yang memiliki ketertarikan
yang sama, selain itu terdapat alasan yang lebih personal seperti menyimpan untuk
kenangan dan dinikmati sendiri (Arts et al., 2021).

Selain kepentingan personal, korporasi melibatkan aktivitas bisnis ke dalam
media sosial sebagai sebuah content marketing yang bertujuan untuk membangun
brand awareness, customer engagement, dan prospek bisnis yang baik (Gerzie &
Osman, 2017). Sebagai contoh dengan adanya pengaruh dari content creation yang
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dihasilkan oleh celebrity endorser berpengaruh terhadap alasan pembelian produk
Eiger di Eiger Store Royal Plaza Surabaya (Anas & Sudarwanto, 2020). Selain itu,
adanya film berjudul “5 cm” yang beritanya tersebar di media sosial turut
mempengaruhi kunjungan wisatawan hiking pada TNBTS (Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru) khususnya untuk melakukan kegiatan hiking secara signifikan
(Shahnaz, 2017).

Content creation merupakan proses mengolah bahan baik dari tulisan,
gambar, atau video kemudian diolah menjadi sebuah content yang menarik serta
dapat diterima dan disebarkan melalui media sosial. Format content creation sangat
beragam dan disesuaikan dari konsep serta tujuan content dibuat, beberapa
diantaranya adalah fotografi, vlog, cinematic video, dan dokumenter (Sundawa &
Trigartanti, 2018). Dalam kegiatan hiking, aktivitas content creator yang bekerja
adalah proses pengambilan gambar baik berupa fotografi atau videografi yang
nantinya dapat diolah oleh editor menjadi sebuah content sesuai dengan gagasan
yang ditentukan di awal. Videografi termasuk media rekam yang penting dalam
sebuah content dikarenakan terlibat langsung terhadap pengalaman yang dihasilkan
oleh penonton (Seregina, 2018). Dalam hal ini tentunya seorang kameramen
membutuhkan alat rekam yang harus dibawa dalam kegiatan hiking, seringkali
dibutuhkan peralatan yang lebih kompleks seperti menggunakan tripod atau
membawa beberapa lensa cadangan sesuai dengan teknik pengambilan gambar
(Dao, 2017). Kameramen harus membawa peralatan rekam seperti kamera, drone,
360 camera, microphone, file storage, dan cleaning kit yang dapat memberikan
efek tambahan terhadap berat beban yang di bawah (Edwards, 2022).

Dengan kompleksitas peralatan yang harus dibawa oleh kameramen baik
peralatan utama untuk hiking maupun peralatan rekam, kameramen dihadapkan
dengan risiko salah satunya adalah ergonomi tas. Ergonomi pada tas dapat
memberikan efek terhadap biomechanics, psikologi, aktivitas otot, kenyamanan,
dan performa terhadap pengguna yang disebabkan oleh model tas atau maksimal
berat keseluruhan tas dengan rata-rata 30% dari body mass. Efek biomechanics
pada tubuh dapat mengakibatkan perubahan postur pada bagian kinematic jika
digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama seperti pada bagian shoulders,

trunk and thorax, spine, dan lower limbs. Pada bagian kinetic juga dapat
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berpengaruh seperti adanya efek ground reaction force dan joint moment pada lutut
serta pergelangan kaki. Selain itu, berat total keseluruhan peralatan yang dibawa
juga berpengaruh terhadap performa pengguna, seperti berkurangnya cadence,
stride length, gait speed dan duration of stance (Genitrini et al., 2022). Selain risiko
terhadap kameramen, kondisi alam juga berpotensi memberikan risiko terhadap alat
rekam yang dibawa oleh kameramen seperti air hujan, kelembaban, dan benturan.
Sehingga untuk mendukung aktivitas content creation mengharuskan peralatan
rekam yang dibawa oleh kameramen dapat dilindungi dengan baik dari risiko
tersebut, salah satunya adalah dengan bantuan tas yang dirancang secara khusus.

Dalam hal ini, tas sebagai media pengangkut peralatan rekam dan peralatan
hiking sekaligus bertugas untuk melindungi dari risiko yang disebabkan oleh alam
atau manusia seperti cuaca dan terjatuh. Tas juga termasuk dalam big three, yaitu 3
peralatan dengan bobot paling berat dalam kegiatan hiking selain shelter system,
dan sleeping system (Clelland, 2011). Pengurangan berat pada tas dapat dilakukan
dengan mengganti model tas konvensional dengan tas ultralight, yaitu tas yang
memiliki berat lebih ringan serta cenderung memiliki desain yang lebih sederhana
daripada tas konvensional. Sering kali tas ultralight hanya dibekali dengan 1
kompartemen utama yang dikombinasikan dengan pocket luar elastis, sehingga
dalam cara packing dibutuhkan beberapa pouch untuk mengklasifikasi peralatan.
Namun minimnya kompartemen dan kesederhanaan tas ultralight menjadi tidak
efisien dalam segi packing serta akses terhadap peralatan rekam yang dibawa oleh
kameramen yang sering kali digunakan di tengah perjalanan. Tas ultralight yang
umum digunakan dalam hiking adalah backpack, yaitu tas punggung dengan 2
shoulders straps yang dikaitkan di bahu. Dengan posisi backpack yang berada di
punggung menjadikan alokasi beban hanya berpusat pada bagian belakang tubuh,
hal tersebut akan memengaruhi keseimbangan tubuh ketika adanya penambahan
berat. Berbeda dengan double pack yang menawarkan keseimbangan dan aktivitas
otot yang lebih baik (Genitri, 2022).

Di Indonesia ultralight hiking cukup terlihat pergerakannya baik pada saat
berkegiatan maupun interaksinya di media sosial seperti diskusi, foto kegiatan, dan
review produk ultralight. Salah satu alasan ultralight hiking dipilih adalah

keinginan untuk berjalan lebih lama dengan beban di bahu yang lebih ringan.
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Namun di lain sisi, peralatan ultralight cenderung memiliki harga yang lebih mahal
jika dibandingkan dengan peralatan konvensional, salah satunya dikarenakan
peralatan ultralight umumnya adalah produk import. Selain itu, produsen
perlengkapan outdoor dalam negeri masih belum serius menggarap produk
ultralight. Para produsen ini pun bukan termasuk raksasa di Indonesia seperti Eiger
atau Arei, melainkan produsen dengan skala kecil dan tidak banyak dikenal seperti
Kalahari dan Ngapak Design (lyoskusuma, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, media sosial berpengaruh terhadap
meningkatnya minat content creation hiking baik untuk kepentingan personal
maupun adanya kepentingan korporasi yang berkaitan erat dengan pemasaran baik
oleh pihak pengelola tempat, jasa layanan, dan brand outdoor product. Sehingga
dengan ada fenomena tersebut secara tidak langsung meningkatkan kebutuhan
terhadap produk outdoor yang berkaitan dengan hiking dan kameramen, yakni tas
atau media pembawa. Namun tas konvensional tidak cukup efisien untuk digunakan
pada aktivitas content creation baik dari isi kesanggupan kompartemen, akses
terhadap alat rekam, serta adanya isu terhadap produk yang memiliki bobot berat.
Serta belum ada produk tas hiking yang ringan untuk kameramen khususnya produk
lokal Indonesia. Sehingga dirancang Cameraman Ultralight Bag Yyang
menggabungkan unsur kegiatan hiking dan content creation, serta menjadi jawaban
terhadap permasalahan isu bobot tas yang berat, kompartemen peralatan kamera,
dan aktivitas rekam. Sehingga diharapkan dapat menaikkan kualitas kegiatan
content creation hiking yang secara tidak langsung juga berpengaruh positif
terhadap kegiatan hiking, dan outdoor product.

B. Rumusan Masalah

Merujuk dari latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah bagaimana rancangan produk Ultralight Cameraman Bag
dengan kompartemen kamera yang mudah diakses, multifungsi, ringan dan sesuai

terhadap aktivitas content creation hiking?.

C. Batasan Lingkup Perancangan
Agar dalam pembahasan rancangan menjadi lebih terarah dan terhindar dari
meluasnya masalah, maka batasan lingkup perancangan produk Cameraman
Ultralight Bag untuk content creation hiking adalah sebagai berikut:
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1. Rancangan Cameraman Ultralight Bag dirancang untuk memaksimalkan
aktivitas content creation hiking secara umum tanpa adanya batasan khusus
seperti fotografi atau videografi.

2. Rancangan Cameraman Ultralight Bag menghasilkan satu set tas yang terdiri
dari backpack, kompartemen khusus alat rekam, dan tas kecil eksternal untuk
kamera.

D. Tujuan dan Manfaat Perancangan
a. Tujuan Perancangan
Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan ini adalah
menghasilkan rancangan produk tas ultralight dengan penyimpanan yang dapat
disesuaikan, terdapat pilihan pemakaian, dan pilihan aksesibilitas terhadap
perlatan rekam.
b. Manfaat Perancangan
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada perancangan ini meliputi studi tentang
rancangan produk tas untuk kameramen yang optimal terhadap aktivitas
content creation ketika melakukan kegiatan hiking yang melibatkan teori
ergonomi, antropometri, biomekanika, dan ilmu material.
2. Manfaat Praktis

a) Tercipta produk ultralight bag untuk kameramen sebagai penunjang
aktivitas content creation hiking.

b) Tercipta pemahaman terkait proses perancangan produk Cameraman
Ultralight Bag baik dari perancangan atau pun material yang
digunakan.

¢) Meningkatnya kualitas aktivitas content creation bagi kameramen
dalam kegiatan hiking sehingga berdampak secara langsung maupun
tidak langsung terhadap iklim content creation di Indonesia.

d) Menciptakan segmentasi baru dalam pasar lokal produk outdoor di

Indonesia berupa tas gunung ultralight khusus kameramen.
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